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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Karena merokok memiliki kemampuan untuk membunuh diri sendiri, 

merokok dianggap sebagai kebiasaan yang salah dan umumnya tidak disukai. 

Merokok dapat menyebabkan penampilan yang pucat, tidak sehat, dan keriput. 

Secara umum, orang yang merokok dapat mulai merokok sejak usia remaja. Namun, 

dampak jangka panjang dari kebiasaan merokok masih terlalu sederhana.Asrianti, 

2020  

Menurut data World Health Organization (WHO) dari tahun 2020, angka 

perokok di Indonesia, terutama di kalangan orang dewasa, tidak mengalami 

penurunan dalam lima tahun terakhir. Merokok juga sudah menjadi kebiasaan di 

kalangan remaja, meningkat sekitar 20% pada tahun 2013 menjadi 7,2% pada tahun 

2017, dan turun sekitar 10% pada tahun 2017. Secara nasional, angka perokok usia 

di atas 15 tahun sebesar 62,9%, tetapi angka perokok laki-laki sebesar 68,0% di 

Provinsi Sumatera Utara, dan angka perokok perempuan sebesar 4,8% di seluruh 

negeri dan 11,5% di Provinsi Sumatera Utara. Menurut WHO (2020)  

Sebagai hasil dari Global Youth Survey (GYTS) 2019, 40,6% siswa di 

Indonesia adalah siswa sekolah menengah  berjenis kelamin laki-laki (13-15 tahun) 

dan 19,2% pelajar perempuan merokok. Menurut Kemenkes RI (2019), tidak ada 

pencegahan sebesar 60,6% untuk pelajar yang membeli rokok eceran.  
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World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa Indonesia adalah 

penghasil tembakau terbesar ketiga di dunia, hanya diikuti oleh India, China, dan 

India. Dengan 68,8% laki-laki dewasa merokok, Indonesia memegang rekor dunia. 

Merokok sangat terkait dengan perilaku merokok dan merupakan faktor risiko 

utama untuk penyakit tidak menular (PTM), termasuk kanker, penyakit jantung, 

penyakit pembuluh darah, dan penyakit paru obstruktif kronis. Setidaknya 235.000 

orang dibunuh setiap tahun di Indonesia akibat kebiasaan merokok, yang 

menyebabkan penyakit yang mahal untuk pengobatan. Akibatnya, banyak pihak 

khawatir bahwa kasus PTM dapat membahayakan jaminan kesehatan nasional 

(JKN). Tingkat merokok remaja yang tinggi akan mengancam keberhasilan bonus 

demografi Indonesia karena kualitas generasi muda akan menurun. Itu pasti akan 

menghambat kemajuan negara (Kemenkes, 2017).  

Pada Undang-undang No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, Pasal 115 Ayat 

1 dan 2 menetapkan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang dibuat oleh 

pemerintah pusat melalui Departemen Kesehatan. Ini mewajibkan pemerintah 

daerah untuk mendirikan dan menerapkan Kawasan Tanpa Rokok di daerah mereka 

(Kemenkes RI, 2009).  

Pada tahun 2009, persentase orang di seluruh dunia yang mengkonsumsi 

tembakau adalah 57% di Asia dan Australia, 14% di Eropa Timur dan pecahan Uni 

Soviet, 12% di Amerika, 9% di Eropa Barat, dan 8% di Timur Tengah dan Afrika, 

menurut The Tobacco Atlas Eddition. Sebaliknya, ASEAN bertanggung jawab atas 

10% perokok global dan 20% kematian akibat tembakau di dunia. Di kawasan 

ASEAN, tingkat merokok Indonesia adalah 46,16%, Filipina 16,62%, Vietnam 
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14,11%, Myanmar 8,73%, Thailand 7,74%, Malaysia 2,91%, Kamboja 2,07%, Laos 

1,23%, Singapura 0,39%, dan Brunei 0,04%.  

Indonesia memiliki tingkat perokok tertinggi ketiga di dunia, dengan 36,1% 

orang perokok (Aliansi Pengendali Tembakau Indonesia, 2013 dalam Kosasih, 

2017). Data ini berasal dari Global Adult Tobacco Survey (GATS) tahun 2011. 

Selain itu, produksi tembakau Indonesia menempati peringkat ketujuh. Rema lja l 

bukaln sa ltu-saltunyal kelompok yalng mengonsumsi rokok palling ba lnyalk di dunia l; 

falktalnya l, alnalk-alna lk jugal mulali mengenall rokok (ALsriyalnti, 2020).  

Sebalgali halsil dalri Riskesda ls (Riset Kesehaltaln Dalsalr Indonesial) talhun 2018, 

proporsi oralng ya lng merokok di Indonesia l meningkalt setialp talhunnya l. Pengobaltaln 

penya lkit ya lng diseba lbkaln oleh merokok sa lngalt malhall di Negalral ketiga l di dunia l, 

menurut uralialn temualn Riset Keseha ltaln Dalsalr (RKD) ta lhun 2018 mengena li 

prevallensi merokok pa ldal oralng-oralng berusial 10 hinggal 18 talhun.  

Paldal talhun 2009, persenta lse oralng di seluruh dunia l yalng menggunalka ln 

tembalkalu sebalnyalk 57% di ALsial da ln ALustrallial, 14% di Eropa l Timur daln Uni Soviet, 

12% di ALmerikal, 9% di Eropal Balralt, daln 8% di Timur Tenga lh daln ALfrikal, menurut 

The Tobalcco ALtla ls Eddition. di sisi la lin, bertalnggung jalwa lb altals 20% kemaltia ln 

alkibalt tembalkalu di seluruh dunia l daln 10% dalri semual oralng yalng merokok. 

Indonesia l 46,16 persen, Filipina l 16,62 persen, Vietna lm 14,11 persen, Mya lnma lr 

8,73 persen, Tha lila lnd 7,74 persen, Ma llalysial 2,91 persen, Ka lmbojal 2,07 persen, 

Lalos 1,23 persen, Singa lpural 0,39 persen, daln Brunei 0,04 persen. Ini menunjukka ln 

balhwal Indonesial merokok palling balnya lk di ALSEALN.  
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Denga ln 36,1% oralng perokok di Indonesia l, negalral ketigal tertinggi di dunia l 

berdalsalrkaln daltal dalri Survei Temba lka lu Oralng Dewalsa l Globall (GALTS) talhun 2011 

(ALlia lnsi Pengenda lli Tembalkalu Indonesial, 2013 dallalm Kosalsih, 2017). Indonesia l 

menduduki peringka lt ketujuh jugal. Sebalgali negalral yalng menghalsilkaln tembalkalu 

palling balnya lk. Menurut ALsriya lnti (2020), rema lja l bukaln saltu-saltunyal kelompok 

yalng mengonsumsi rokok tertinggi di dunia l.  

Sebalgali halsil dalri Riskesda ls (Riset Kesehaltaln Dalsalr Indonesial) talhun 2018, 

proporsi oralng yalng merokok di Indonesia l meningkalt setia lp talhunnya l. ALntalra l 

talhun 2013 daln 2018, prevallensi merokok meningka lt, Berdalsalrkaln halsil Riset 

Kesehaltaln Dalsalr (RKD) ta lhun 2018 tentalng prevallensi merokok paldal penduduk 

usial 10 hinggal 18 talhun, halsilnyal menunjukka ln preva llensi sebesa lr 7,2 persen palda l 

talhun 2013, 8,8 persen pa ldal talhun 2016 menurut ha lsil survei indika ltor kesehalta ln 

nalsionall, daln meningka lt menjaldi 9,1 persen pa lda l talhun 2018. 

Menurut World Hea llth Orgalniza ltion (WHO), daltal epidemi tembalka lu globa ll 

menunjukkaln 1 kemaltialn kalrenal tembalkalu terjaldi tia lp 6 detik. Pa ldal talhun 2005, 

tercaltalt 5,4 jutal kemaltia ln alkibalt tembalkalu, daln 100 jutal kemaltia ln alkibalt tembalkalu 

alkaln terjaldi sela lmal albald kedua l puluh. ALkaln alda l 8 jutal kema ltialn palda l talhun 2030 

jikal hall ini dibia lrkaln daln 1 milya lr kemaltialn alkiba lt temba lkalu sela lmal albald ke-21. 

Sebalnya lk 80% kemaltia ln alkiba lt tembalka lu diproyeksika ln terjaldi di nega lra l 

berkembalng palda l talhun 2030. Untuk mencega lh dalmpalk negaltif dalri rokok, 

pemerintalh Ka lbupalten Deli Serdalng menetalpkaln Peralturaln Da leralh Kalbupalten Deli 

Serdalng No 2 Talhun 2021 tenta lng Ka lwalsaln Talnpal Rokok untuk melindungi Kota l 

Ka lbupalten Deli Serda lng da lri alsalp rokok. Nila li rokok sebesa lr 7,2 % pa ldal talhun 
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2016 daln 8,8% paldal talhun 2018, malsing-malsing, menurut ha lsil survei indika ltor 

kesehaltaln na lsionall.  

Menurut World Hea llth Orgalniza ltion (WHO), daltal epidemi tembalka lu globa ll 

menunjukkaln 1 kemaltialn kalrenal tembalkalu terjaldi tia lp 6 detik. Pa ldal talhun 2005, 

tercaltalt 5,4 jutal kemaltia ln alkibalt tembalkalu, daln 100 jutal kemaltia ln alkibalt tembalkalu 

alkaln terjaldi sela lmal albald kedua l puluh. ALkaln alda l 8 jutal kema ltialn palda l talhun 2030 

jikal hall ini dibia lrkaln daln 1 milya lr kemaltialn alkiba lt temba lkalu sela lmal albald ke-21. 

Sebalnya lk 80% kemaltia ln alkiba lt tembalka lu diproyeksika ln terjaldi di nega lra l 

berkembalng pa ldal talhun 2030. Pera lturaln Daleralh Ka lbupalten Deli Serda lng No 2 

Talhun 2021 tentalng Ka lwalsaln Talnpal Rokok dibualt oleh pemerinta lh Kalbupalten Deli 

Serdalng untuk melindungi Kota l Kalbupalten Deli Serda lng dalri efek buruk rokok.  

Merokok jugal merupa lkaln penyeba lb 22% dalri penya lkit ja lntung daln 

pembuluh dalralh, 90% kalnker palru palda l la lki-la lki daln 70% paldal perempua ln, da ln 

balhkaln kemaltialn. Penghisa lp rokok memiliki risiko ya lng lebih tinggi untuk 

menderital kalnker palru-palru kalrenal efek rokok.  

bronchitis kronis, tekalnaln dalralh tinggi, jalntung, palru-palru, penyempita ln pembuluh 

dalralh, kalnker mulut daln tenggorokaln, daln sejumlalh penyalkit lalinnya l (ALbida lh, 

2020).  

Merokok dalpalt meningkaltkaln risiko kalnker palru-palru daln penyalkit jalntung 

di usia l mudal. Sela lin itu, alreal di sekitalr mulut daln maltal memiliki risiko ya lng tiga l 

kalli lebih besalr untuk keseha ltaln kulit. Penua laln dini aldalla lh istila lh yalng diguna lka ln 

untuk menggalmba lrkaln ketikal tubuh menua l terlallu cepa lt. Merokok di usia l dini 
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dalpalt menyebalbkaln impotensi, penuruna ln jumla lh spermal pria l, daln penuruna ln 

tingkalt kesuburaln walnita l (ALbidalh, 2020).  

Balnyalk alnalk di balwa lh umur merokok ka lrenal meniru kebialsala ln oralng tual 

altalu alnggotal kelua lrgal yalng merokok, balik di dallalm malupun di lualr rumalh. Hall ini 

bertentalnga ln dengaln peralturaln yalng melindungi alna lk-alnalk. Jikal alnalk-alna lk 

dijaluhka ln dalri rokok daln palpalraln alsalp rokok, dihalralpkaln generalsi berikutnyal alka ln 

memiliki kesehaltaln ya lng lebih balik. ALpalbilal alnalk-a lnalk dialja lrkaln untuk 

menghindalri rokok seja lk dini, kemungkina ln besalr mereka l tidalk alka ln merokok di 

kemudialn halri (ALsrialnti, 2020). 

Merokok aldallalh kebia lsa laln menghisa lp altalu menghirup alsa lp rokok mela llui 

pipal altalu rokok. Perila lku merokok terdiri da lri empalt talhalp: persialpaln, memulali, 

menjaldi perokok, da ln mempertalhalnkaln merokok. Rokok a ldalla lh silinder kertals 

denga ln dia lmeter 10 mm da ln palnja lng 70–120 mm (berva lria lsi tergalntung nega lral). 

Isi rokok aldallalh dalun tembalka lu ya lng tela lh dica lcalh. Perilalku merokok da ln 

pencemalraln lingkungaln aldallalh beberalpal falktor utalma l penyebalb penya lkit kronis 

yalng mulali menjaldi ma lsa llalh epidemiologi di Indonesia l. Di negalral sedalng 

berkembalng, konsumsi da ln prevallensi perokok tela lh menurun seba lga li halsil da lri 

progralm penalnggula lngaln ya lng luals daln intensif. Di nega lral malju, hall ini tida lk 

terjaldi. Jikal kealdalaln ini tidalk ditalnggulalngi dengaln serius, dallalm ja lngkal pa lnjalng 

alkaln terjaldi epidemi penya lkit alkibalt merokok di nega lral-negalral dunia l ketigal yalng 

malhall untuk menalnga lninya l.  

Daltal di altals menunjukka ln balhwal remalja l daln dewalsal Suma ltral Utalral malsih 

perokok. Kalrena l itu, kelompok popula lsi yalng berisiko menga llalmi palpalra ln terhaldalp 



7 
 

 

alsalp rokok yalng lebih tinggi, ya lng dalpalt menyeba lbkaln galnggua ln keseha ltaln. 

Pemerintalh sedalng bekerjal untuk membua lt sejumlalh kebija lkaln da ln regulalsi ya lng 

dalpalt diteralpkaln untuk menalnga lni da lmpalk balhalya l rokok.  

Tingkalt perokok di Provinsi Suma lteral Utalral menjaldi salla lh sa ltu yalng 

tertinggi selalma l talhun 2018–2020, dengaln 31,10% paldal talhun 2018, 28,70% pa lda l 

talhun 2019, daln 28,06% paldal talhun 2020, menurut daltal yalng dikumpulkaln oleh 

Baldaln Pusa lt Staltistik Provinsi Suma lteral Utalral (Baldaln Pusa lt Staltistik Sumut, 2020). 

Falktor predisposisi, seperti ya lng dinyaltalkaln oleh Lalwrence Green (1980), terma lsuk 

falktor kemungkina ln daln komponen pengua lt, dalpalt memengalruhi perilalku 

seseoralng. Contoh fa lktor predisposisi terma lsuk pengetalhualn, sika lp, kepercalya laln, 

nilali-nilali, daln persepsi; pengalla lmaln jugal a lkaln memenga lruhi sikalp, nila li-nilali, da ln 

persepsi. ALda l kemungkinaln ba lhwal aldal falsilitals ya lng mendukung pela lksalna la ln 

perdal KTR, seperti stiker ya lng menunjukka ln ba lhwa l merokok dila lralng, lea lflet, 

spalnduk, pedomaln merokok, daln klinik keseha ltaln yalng menyedia lkaln peralwalta ln 

untuk perokok. Fa lktor pendukung termalsuk penga lwalsaln internall, himbalua ln 

orgalnisalsi, daln peneralpaln sa lnksi (ALyu, 2017).  

Ka lwalsaln Talnpa l Rokok (KTR) a ldallalh alreal a ltalu rualngaln di malna l produksi, 

penjua llaln, iklaln, promosi, da ln penggunalaln rokok dilalralng. Berbedal denga ln 

"Kalwa lsa ln Terbaltals Merokok" (KTM), ya lng menyedia lkaln a lreal khusus untuk 

merokok, KTR menca lkup fa lsilitals kesehaltaln, sekola lh, tempa lt bermalin a lnalk, 

tempalt ibaldalh, tralnsportalsi umum, tempa lt kerjal, tempalt umum, daln tempa lt la lin 

yalng ditentukaln. 
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Peralturaln Da leralh Kalbupalten Deli Serda lng No. 2 Ta lhun 2021 tentalng 

Ka lwalsaln Talnpal Rokok meneta lpkaln balhwal falsilitals tempalt umum terma lsuk dalla lm 

kaltegori kalwa lsa ln talnpal rokok di tempa lt umum. ALreal talnpal rokok halrus segera l 

dibualt kalrenal alsalp rokok meningka ltkaln risiko penya lkit jalntung da ln infeksi 

pernalfalsaln. Seballiknyal, jikal aldal alrea l talnpal rokok, a lngkal kema ltialn, penyalkit 

jalntung, daln infeksi perna lfalsaln a lkaln lebih rendalh. Sela lin itu, ini a lkaln membua lt 

lingkungaln bebals rokok, membua lt pengunjung mera lsal nyalmaln. 

Menurut daltal BPS, presentalse penduduk usial 15 talhun ke altals yalng merokok 

dallalm sebula ln teralkhir di Kalbupalten Deli Serda lng menurut kelompok umur da ln 

kalbupalten/kotal di Provinsi Suma lteral Utalral talhun 2022 aldallalh sebalgali berikut: 

kelompok umur 15-24 talhun 7,13%, kelompok umur 25-34 talhun 25,88%, 

kelompok umur 35-44 talhun 30,28%, kelompok umur 45-54 talhun 26,49%, 

kelompok umur 55-64 talhun 23,61%, daln kelompok umur 65 talhun ke altals 14,27%.  

Halsil survei a lwall yalng dilalkuka ln oleh peneliti di dua l lokalsi umum di 

Ka lbupalten Deli Serda lng, yalitu Talma ln Bualh (Talmaln Bermalin) daln Balndalra l 

Kua llalnalmu, menunjukka ln ba lhwal oralng-oralng malsih merokok di Ka lwalsaln Talnpa l 

Rokok meskipun Pera lturaln Daleralh Kalbupa lten Deli Serda lng Nomor 2 Talhun 2021 

tentalng Kalwalsaln Talnpal Rokok di Fa lsilitals Umum belum ditera lpkaln dengaln efektif. 

Hall ini beralrti balhwa l pengunjung daln malsyalralka lt malsih melalnggalr alturaln kalrena l 

kuralngnya l sosiallisalsi dalri pembualt alturaln. 

Sesuali denga ln Peralturaln Daleralh Kalbupa lten Deli Serda lng Nomor 2 Ta lhun 

2021 Tentalng Ka lwalsaln Talnpa l Rokok, setia lp individu altalu orgalnisalsi memiliki ha lk 

yalng salmal untuk memiliki ka lwa lsa ln talnpal rokok yalng sehalt. Peralturaln ini juga l 
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menetalpkaln ba lhwal setialp individu altalu orgalnisalsi bertalnggung jalwalb untuk 

menjalgal daln memaltuhi peralturaln ya lng telalh dibualt untuk menja lga l kelestalria ln 

lingkungaln hidup.  

Instalnsi yalng bertalnggung jalwa lb altals bidalng kesehaltaln, pendidika ln, sosiall, 

perhubungaln, daln lingkungaln hidup sertal malsyalralkalt halrus mema ltuhi Peralturaln 

Daleralh Kalbupalten Deli Serda lng Nomor 2 Ta lhun 2021 tentalng Kalwalsaln Talnpa l 

Rokok. Ini diperluka ln untuk melalksalna lkaln almalnalt untuk meningka ltkaln upalya l 

untuk mencegalh balhalyal yalng disebalbka ln oleh merokok daln untuk membualt 

pela lksalnalalnnya l di lalpa lngaln lebih terpaldu, efektif, daln efisien.  

Meskipun demikia ln, Kalwalsaln Talnpal Rokok di Ka lbupalten Deli Serda lng 

belum ditera lpkaln secalra l efektif di lalpalngaln kalrenal malsih alda l individu yalng 

merokok di dallalmnya l. Menurut penelitia ln yalng dilalkuka ln beberalpa l bula ln 

sebelumnyal, peneliti menemuka ln balhwal pengelolal daln pengunjung fa lsilitals tempalt 

umum di Balndalral Kuallalnalmu di Kalbupalten Deli Serdalng merokok seca lral bebals di 

dallalm daln di sekita lr fa lsilitals tersebut, talnpa l memperhaltika ln dalmpa lk buruk 

merokok paldal oralng di sekita lr merekal.  

Untuk menga ltalsi hall ini, pemerinta lh membua lt peralturaln untuk menetalpkaln 

kalwalsaln talnpa l rokok. Pera lturaln Daleralh Kalbupalten Deli Serdalng tentalng Ka lwalsa ln 

Talnpal Rokok memberika ln penjelalsaln singka lt tentalng za lt berba lhalya l yalng 

terkalndung da llalm rokok da ln balgalimalna l mengalmalnalnnya l, sertal peraln ma lsya lralkalt 

dallalm memalstika ln pengalmalnaln rokok balgi kesehaltaln. Peralturaln Menteri 

Kesehaltaln daln Menteri Da llalm Negeri No.188/MENKES/PB/2011 No.7 Ta lhun 

2011 tentalng pedomaln ka lwalsaln talnpa l rokok jugal dikelua lrkaln oleh pemerinta lh. 
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Untuk mendukung progralm kalwa lsa ln talnpal rokok di fa lsilita ls tempalt umum di 

Ka lbupalten Deli Serda lng, kalmi memalsalng stiker di dinding da ln melalksalna lka ln 

kebijalkaln pemerintalh. Sementa lral stiker tersebut dipa lsalng untuk menunjukka ln 

balhwal oralng tida lk merokok di fa lsilitals tempa lt umum, ba lnya lk oralng di sekita lr 

falsilita ls tempalt umum tidalk menunjukkaln alreal talnpal rokok. Kalrenal hall-hall di altals, 

penulis ingin mela lkukaln penelitia ln dengaln judul "Implementa lsi Kebija lka ln 

Peralturaln Daleralh Kalbupalten Deli Serdalng Nomor 2 Talhun 2021 Tenta lng Kalwa lsa ln 

Talnpal Rokok Paldal Falsilitals Tempalt Umum di Ka lbupalten Deli Serda lng."  

Dallalm implementa lsi, aldal komponen yalng mendukung daln menghalmbalt 

keberhalsilaln peneralpa ln kebija lkaln, terma lsuk: (1) Komunika lsi, di malna l 

komunikaltor mela lkukaln upalya l untuk menyalmpa likaln pesaln sehingga l berda lmpalk 

paldal komunika ln. (2) Sumber da lya l, alpalkalh alturaln jela ls, konsisten, da ln a lkuralt dalla lm 

penya lmpalialnnya l, jikal palral pela lksa lnal kebija lkaln yalng bertalnggung ja lwalb tidalk 

memiliki sumber da lya l yalng dibutuhkaln untuk menyelesa lika ln tugals mereka l denga ln 

balik. (3) Disposisi menga lcu paldal kesepalka ltaln altalu keinginaln palral pelalksalnal untuk 

melalksalnalkaln tugals. (4) Struktur birokralsi di sini menca lkup alspek-a lspek seperti 

orgalnisalsi, pemba lgialn wewenalng, sertal hubungaln alntalral unit orgalnisalsi yalng alda l 

daln orgalnisalsi lalinnyal. 

Kebija lkaln pemerintalh tentalng Kalwalsaln Talnpal Rokok halrus didukung 

denga ln kepaltuha ln malsya lralkalt, mengingalt balnya lknyal oralng yalng malsih merokok. 

Paldal alkhirnyal, kebija lkaln ini dalpalt menyela lmaltkaln kehidupaln perokok palsif. Studi 

ini disebut seba lgali "Implementa lsi Kebijalkaln Peralturaln Daleralh Ka lbupalten Deli 

Serdalng Nomor 2 Ta lhun 2021 Tentalng Kalwalsa ln Talnpal Rokok di Falsilitals Umum 

Di Kalbupa lten Deli Serda lng".  
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1. 2. Rumusa ln Malsalla lh  

Ka lrenal fa lktal balhwa l di kalwa lsa ln talnpal rokok malsih aldal oralng yalng merokok, 

penelitialn ini a lkaln mempelalja lri tentalng "Balgalimalnal Implementalsi Kebija lka ln 

Peralturaln Daleralh Kalbupalten Deli Serdalng Nomor 2 Talhun 2021 Tenta lng Kalwa lsa ln 

Talnpal Rokok Paldal Falsilitals Umum Di Ka lbupa lten Deli Serda lng".  

1.3. Tujualn Penelitia ln  

1.3.1. Tujualn Umum 

Penelitialn ini bertujua ln untuk menjela lskaln implementa lsi kebija lkaln Kalwa lsa ln 

Talnpal Rokok (KTR) di Fa lsilitals Tempalt Umum Kalbupalten Deli Serda lng da ln 

kenda llal yalng dihaldalpi.  

1.3.2. Tujualn  Khusus 

Tujualn khusus penelitia ln ini aldallalh:  

1. Menjelalskaln balgalimalna l Peralturaln Dalera lh Nomor 2 Ta lhun 2021 mengena li 

Kebija lkaln Kalwalsaln Talnpal Rokok diteralpkaln di Falsilitals Tempalt Umum di 

Ka lbupalten Deli Serda lng.  

2. Untuk mengevallua lsi talnggalpa ln ma lnaljemen terha ldalp peneralpaln Kebijalka ln 

Ka lwalsaln Talnpal Rokok menurut Peralturaln Daleralh Nomor 2 Talhun 2021 di 

Falsilita ls Tempalt Umum Kalbupa lten Deli Serda lng   

3. Untuk mengevallua lsi talngga lpaln pengunjung terha ldalp peneralpaln Kebijalkaln 

Ka lwalsaln Talnpal Rokok sesuali Pera lturaln Daleralh Nomor 2 Talhun 2021 di 

Falsilita ls Tempalt Umum Kalbupa lten Deli Serda lng  
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1. 4 Malnfalalt Penelitia ln  

Penelitialn ini dalpalt bermalnfalalt balgi pengelola l daln pengunjung Fa lsilitals 

Tempalt Umum di Ka lbupalten Deli Serdalng untuk meningka ltkaln kesaldalra ln 

balhwal Falsilita ls Tempalt Umum ha lrus menjaldi tempalt ya lng bebals rokok, kalrena l 

hall ini da lpalt menggalnggu kenyalma lnaln sesalmal pengunjung 

1.4.1 Malnfalalt Ba lgi Pemerinta lh Kalbupalten Deli Serda lng  

al. Untuk tujualn eva llualsi oleh Pemerinta lh Ka lbupalten Deli Serda lng tentalng 

kepaltuhaln falsilitals terhaldalp peneralpaln Kalwa lsaln Talnpa l Rokok (KTR) di 

Ka lbupalten Deli Serda lng sesua li dengaln Peralturaln Daerah Kabupaten Deli Serdang 

Nomor 2 Tahun 2021 tentang Kawasan Tanpa Rokok.  

 

b. Sebagai bahan evaluasi untuk pengelola fasilitas yang ditetapkan sebagai KTR 

untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pelaksanaan Perda Kabupaten Deli Serdang 

Nomor 2 Tahun 2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok.  

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti:  

Peneliti diharapkan dapat memperluas pengetahuan, pengalaman, dan wawasan 

mereka dengan hasil penelitian ini. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan gelar SKM untuk peneliti.  
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